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ABSTRACK : This study aims to describe the types of errors and factors that

Key Words: cause students to make mistakes in working on the problem of the story in the
Kesalahan, menyelesaikan soal, circle material. This type of research is a qualitative descriptive study while
lingkaran the design used is descriptive research design. The subject of this research is

one of the eighth grade students of Cisaat 1 Public High School, Kab.
@ ® O R Sukabumi 2018/2019 school year. So when viewed from the results of the test it

This article s licensed can be concluded that students have difficulty remembering the formula and
there are no problems in working on the problem of the story.

under a Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License.

ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan jenis kesalahan
dan faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam mengerjakan
soal cerita pada materi lingkaran. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif sedangkan desain yang digunakan yaitu desain penelitian
deskriptif. Pengambilan subyek penelitian ini adalah satu orang siswa kelas
VIl SMPN 1 Cisaat Kab. Sukabumi tahun ajaran 2018/2019. Jadi jika dilihat
dari hasil test dapat disimpulkan bahwa siswa kesulitan dalam mengingat
rumus dan tidak terdapat masalah dalam mengerjakan soal cerita.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses pengubahan tingkah laku yang dilakukan seseorang
untuk melakukan inovasi dan perbaikan dalam segala aspek kehidupan kearah peningkatan kualitas
diri. Pada pendidikan formal, penyelenggaraan pendidikan tidak lepas dari tujuan pembelajaran
yang akan dicapai sebagai tolak ukur dari keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran matematika
memiliki peranan yang sangat penting, sebab dapat menumbuhkan kemampuan berfikir kritis, logis,
sistematis, cermat, efektif, dan efisien dalam memecahkan masalah.

Keberhasilan pembelajaran matematika dapat dilihat dari prestasi belajar matematika siswa.
Hal ini dapat dilihat dari hasil survei TIMSS pada tahun 2011.”Prestasi belajar matematika di
Indonesia berada pada posisi 36 dari 40 negara (Murtiyasa, 2015:1). Sedangkan hasil survai PISA
pada tahun 2012, prestasi belajar matematika di Indonesia berada pada posisi 64 dari 65 negara.
Rendahnya prestasi belajar matematika ini ditunjukkan dengan rendahnya nilai ulangan harian
matematika siswa. Berdasarkan hasil ulangan harian, dapat diketahui dimana letak kesalahan siswa
dalam materi yang diberikan. Untuk itu perlu adanya analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal agar dapat diketahui letak kesalahan yang dilakukan siswa. Analisis kesalahan adalah
mendiskripsikan jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan alasan-alasan tentang
penyebab terjadinya kesalahan.

Analisis kesalahan ini mempunyai langkah-langkah yaitu (1) mengumpulkan data kesalahan,
(2) Mengidentifikasi Kesalahan, (3) Mengklarifikasi kesalahan, (4) Memperkirakan daerah rawan
kesalahan (Hipawida, 2013:1).Isgiyanto (2011) mengemukakan bahwa penyebab siswa melakukan
kesalahan antara lain (1) Kesalahan dalam penguasaan konsep, (2) Kesalahan Interprestasi Bahasa,
(3) Kesalahan Prosedur , dan (4) Kesalahan Perhitungan. Hal ini didukung oleh penelitian
Wulandari (2014) yang menyimpulkan bahwa faktor penyebab peserta didik melakukan kesalahan
antara lain peserta didik tidak memahami maksud soal, tidak belajar sebelum tes, tidak teliti dalam
menghitung dan tidak mengerti pada saat guru menjelaskan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui jenis kesalahan dan faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal materi lingkaran.

METODE

1. Pendekatan penelitian dan jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian naturalistik/kualitatif
sedangkan desain penelitian yang digunakan yaitu desain penelitian deskriptif.
2. Subjek dan lokasi penelitian
Pengambilan subjek penelitian ini adalah 3 siswa kelas VIII SMPN 1 Cisaat Kab.
Sukabumi tahun ajaran 2018/2019. Lokasi penelitian adalah SMPN 1 Cisaat yang beralamat di
JI. Raya Cisaat No.243a, Sukamanah, Kec. Cisaat, Kab. Sukabumi, Prov. Jawa Barat.
3. Instrumen penelitian
a) Tes
Tes terdiri dari tes uraian, tes tersebut digunakan untuk mengetahui apa saja kesalahan-
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal lingkaran
b) Wawancar
Wawancara merupakan memberikan uraian pertanyaan sebagai tindak lanjut dari jawaban
tes, waawancara digunakan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab siswa melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal lingkaran
Analisis data
Data diperoleh pada penelitian ini berupa lembar jawaban siswa dan hasil waawancara. Lembar
jawaban siswa digunakan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal materi lingkaran. Sedangkan wawancara digunakan untuk mengetahui
kesulitan apa saja yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal materi lingkaran tersebut

ok~
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dan untuk melengkapi data yang telah diproleh dari hasil tes kemampuan yang telah
dilakukan siswa.

HASIL

Data diperoleh dari hasil lembar jawaban yang telah diselesaikan oleh siswa. Data ini dapat
digunakan untuk identifikasi jenis kesalahan siswa. Bentuk kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal berbentuk cerita dimana pokok bahasan mengenai materi lingkaran dapat dilihat

pada gambar berikut.
1. Gambar pengerjaan siswa tanpa melihat buku.
2. Gambar pengerjaan siswa saat melihat buku dengan soal yang sama.

PEMBAHASAN

Bentuk-bentuk Kesalahan Siswa Dalam pengerjaan soal cerita

Gambar 1. Tidak ada kesalahan

Bentuk-bentuk Kesalahan Siswa Dalam Pengkonsepan
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Gambar 2. kesalahan siswa pada nomor 2

Bentuk kesalahan yang digunakan yaitu siswa belum hafal konsep dalam mengerjakan soal
cerita

Gambar 3. Kesalahan siswa pada nomor 3

Siswa belum mampu mengingat rumus-rumus yang ada pada materi lingkaran
Siswa saat mengerjakan melihat buku
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Gambar 4. Tidak ada kesalahan

Tidak terdapat kesalahan ketika siswa mengerjakan soal dengan melihat buku. Jadi jika
dilihat dari hasil test, dapat disimpulkan bahwa siswa kesulitan dalam mengingat rumus-rumus dan
tidak terdapat masalah dalam mengerjakan soal cerita.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan terhadapa siswa, peneliti
menyimpulkan bentuk-bentuk kesalahan siswa ditinjau dari tahapan analisis kesalahan adalah
sebagai berikut :
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1. Secara garis besar siswa dapat memahami maksud soal yang ditanyakan hanya saja siswa
belum mampu mengerjakan beberapa soal.

2. Pada beberapa soal siswa mengalami kesalahan konsep, dimana siswa tahu apa yang harus
mereka cari, tetapi tidak dapat menentukan rumus yang harus digunakan untuk menyelesaikan
soal, penyebab munculnya kesalahan ini dikarenakan siswa hanya sekedar mengahapal rumus
saja. Sehingga dari kesalahan konsep itu menghasilkan perhitungan yang salah.

3. Siswa yang tidak mengerjakan soal, penyebabnya adalah karena siswa kesulitan dalam
menentukan rumus yang harus digunakan.
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